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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik kepala 
daerah kabupaten/kota terhadap audit delay laporan keuangan pemerintah daerah di 
Indonesia Karakteristik kepala daerah meliputi umur, latar belakang pendidikan, 
pengalaman kerja eksekutif, dan level pendidikan. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh kabupaten/kota di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling dalam memilih sampel. Data penelitian merupakan data 
sekunder yang diperoleh dari Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia 
(BPK-RI) dan Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri). Analisis data 
menggunakan model regresi. 
 
Kata kunci: audit delay, karakteristik kepala daerah, laporan keuangan pemerintah 
daerah 
 
ABSTRACT 
 
This study is aims to examine the effects of regional head characteristics of 
districs/municipality on financial statement of local goverment’s audit delay in 
Indonesia. Regional head are characterized by age, educational background, 
executive work experience, and educational level. Population of this study are all of 
districs/municipality in Indonesia. This study uses a purposive sampling method for 
selecting sample. The research data is secondary data obtained from Audit Board of 
the Republic of Indonesia (BPK-RI) and Ministry of Home Affairs of the Republic 
of Indonesia (Kemendagri). Data analysis using regression model. 
 
Keywords: audit delay, regional head characteristics, local government financial 
statments
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Ketepatwaktuan laporan keuangan merupakan salah satu aspek penting yang 
menjadi perhatian pengguna informasi akuntansi (Afify, 2009). Ketepatwaktuan 
merujuk pada penyediaan informasi kepada para pengambil keputusan sebelum 
informasi tersebut kehilangan kapasitasnya dalam mempengaruhi keputusan yang 
dibuat oleh para pengambil keputuan (Kieso, Weygandt, dan Warfield, 2010). 
Semakin panjangnya audit delay, maka dapat menyebabkan ketepatwaktuan 
penyampaian laporan keuangan semakin berkurang (Lase dan Sutaryo, 2014).  
Laporan keuangan pemerintah daerah dituntut untuk menyediakan informasi 
keuangan yang relevan, sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). 
Informasi keuangan akan menjadi relevan salah satunya jika disampaikan secara 
tepat waktu. Apabila laporan keuangan tidak disediakan tepat waktu, maka akan 
dapat mempengaruhi tingkat ketidakpastian dalam pengambilan keputusan (Dao 
dan Pham, 2014). Maka, sudah seharusnya laporan keuangan pemerintah daerah 
disampaikan tepat waktu. 
Namun demikian, beberapa pemerintah daerah masih terlambat 
menyampaikan laporan keuangannya kepada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 
untuk diaudit. Berdasarkan data Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semesteran (IHPS) 
Semester II Tahun 2010-2014, tahun 2010 30,62% pemerintah daerah terlambat 
meyampaikan laporan keuangannya kepada BPK. Jumlah tersebut meningkat di 
tahun 2011 (30,62%) dan kemudian menurun di tahun 2012 (18,08%). Jumlah itu 
meningkat dan menurun di tahun 2013 (20,61%) dan 2014 (12,98%). Dari data 
yang ada, keterlambatan yang paling besar berada pada IHPS 2011 yang merupakan 
hasil pemeriksaan terhadap laporan keuangan pemerintah daerah tahun 2010. 
Dalam hal ini, keterlambatan penyampaian laporan keuangan pemerintah daerah 
kepada BPK akan menambah audit delay. 
Penelitian dengan topik audit delay sektor pemerintahan belum banyak 
dilakukan. Beberapa penelitian sebelumnya terkait topik ini salah satunya dilakukan 
oleh Payne dan Jensen (2002) di Amerika bagian tenggara. Sebelumya, McLelland 
dan Giroux (2000) juga meneliti hal yang serupa pada kota besar di Amerika 
Serikat. Peneliti lain berasal dari Malaysia dan Yunani, yaitu Ahmad dan Aziz 
(2005) serta Cohen dan dan Leventis (2012). Ahmad dan Aziz (2005) menganalisis 
keterkaitan audit lags (audit delay) dengan karakteristik otoritas lokal.  
Lase dan Sutaryo (2014) mengambil topik audit delay di sektor 
pemerintahan, namun dari sisi karakteristik auditor di Indonesia. Penelitian tersebut 
menggunakan teori agensi sebagai landasan teori. Hasilnya, audit delay pada 
laporan keuangan pemerintah daerah dipengaruhi oleh kecakapan profesional 
auditor dan latar belakang pendidikan auditor. Penelitian ini juga mengambil topik 
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mengenai audit delay di sektor pemerintahan, namun menggunakan teori upper 
echelons sebagai landasan teorinya. Perbedaan teori yang digunakan menjadikan 
variabel yang diuji menjadi berbeda. Penelitian ini mengambil sisi pengaruh 
karakteristik kepala daerah kabupaten/kota terhadap audit delay laporan keuangan 
pemerintah daerah di Indonesia. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 
merumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah karakteristik tekanan kepala daerah (umur, latar belakang 
pendidikan ekonomi, pengalaman kerja eksekutif, dan tingkat pendidikan) 
berpengaruh terhadap audit delay laporan keuangan pemerintah daerah di 
Indonesia? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik kepala daerah 
kabupaten/kota terhadap audit delay laporan keuangan pemerintah daerah 
kabupaten/kota di Indonesia tahun 2011. 
 
D. Kontibusi Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi pihak-pihak berikut: 
1. Bagi pemerintah 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukkan bagi dalam 
merancang kebijakan mengenai pengelolaan dan pelaporan keuangan 
pemerintah daerah, sehingga mampu meningkatkan ketepatwaktuan 
pelaporan keuangan pemerintah daerah dan meningkatkan relevansi laporan 
keuangan bagi para pemangku kepentingan.  
2. Bagi auditor pemerintah daerah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris faktor-
faktor yang merupakan karakteristik kepala daerah yang berpengaruh 
terhadap audit delay, sehingga dapat mengoptimalkan kinerja auditor 
pemerintah daerah ketika mengaudit laporan keuangan pemerintah daerah.  
3. Bagi penelitian selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian-
penelitian sektor publik selanjutnya, terutama penelitian yang terkait dengan 
audit delay. 
 
E. Target Luaran 
Target luaran yang diharapkan dari penelitian ini yaitu hasil penelitian dapat 
diseminarkan dalam seminar lokal/nasional. 
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BAB 2 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
Teori Upper Echelons 
Teori upper echelons merupakan teori yang menyatakan bahwa keluaran 
sebuah organisasi, pilihan strategis, dan tingkat kinerja, dapat dilihat sebagai 
cerminan nilai dan kognitif dari manajer puncak dalam organisasi (Hambrick dan 
Mason, 1984). Cerminan nilai dan kognitif manajer puncak, sebagian diprediksi 
oleh karakteristik latar belakang manajerial. Fokus utama pada karakteristik 
manajerial diamati sebagai indikator yang diberikan seorang manajer ke situasi 
administrasi. Contoh karakteristik tersebut adalah umur, jejak fungsional, pengalam 
karir lain, pendidikan, akar sosioekonomi, kondisi keuangan, dan karakteristik 
kelompok. Penelitian upper echelons menunjukkan bahwa karakteristik eksekutif 
mempengaruhi hasil strategis (Hambrick, 2007). 
Pada sektor publik, hasil keluaran dari organisasi dapat dilihat dari laporan 
keuangan pemerintah daerah dan pilihan strategis seorang manajer dapat dilihat dari 
tingkat ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pemerintah daerah. 
Sementara itu, contoh karakteristik yang bisa diambil dalam penelitian ini dan 
relevan dengan teori upper echelons Hambrick dan Mason (1984), yaitu umur, latar 
belakang pendidikan ekonomi, pengalaman eksekutif, dan tingkat pendidikan 
kepala daerah. 
 
Audit Delay 
Audit delay atau biasa disebut juga sebagai audit report lag diukur sebagai 
fungsi dari jumlah hari yang berlalu dari penutupan periode akuntansi sampai 
dengan tanggal laporan audit diterbitkan (Bamber, dan Schoderbek, 1993; Knechel 
dan Payne, 2001). Dalam Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN), 
disebutkan bahwa salah satu dari tanggung jawab manajemen entitas yang diperiksa 
yaitu menyusun dan menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu. 
Permendagri No. 13 Tahun 2006 mewajibkan kepala daerah untuk menyampaikan 
laporan keuangannya kepada BPK dalam jangka waktu tiga bulan setelah 
berakhirnya tahun anggaran. Sementara itu, UU No. 15 Tahun 2004 memberikan 
tenggang waktu kepada BPK maksimal dua bulan dalam memeriksa (mengaudit) 
laporan keuangan pemerintah daerah dan kemudian BPK harus menyerahkan 
laporan hasil pemeriksaan atas laporan keuangan pemerintah daerah kepada Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD). 
Audit delay pada sektor publik (pemerintahan) di Indonesia lebih tepat jika 
diukur berdasarkan tenggang waktu sejak tanggal laporan keuangan pemerintah 
daerah diterima oleh BPK sampai kepada tanggal penyerahan laporan hasil 
pemeriksaan atas laporan keuangan pemerintah daerah kepada DPRD. Pengukuran 
atas audit delay tersebut dinilai lebih tepat karena di Indonesia terdapat dua 
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peraturan, Permendagri No. 13 Tahun 2006 dan UU No. 15 Tahun 2004, yang telah 
memisahkan jangka waktu penyampaian laporan keuangan dari pemerintah daerah 
kepada BPK dan jangka waktu pemeriksaan oleh BPK (Lase dan Sutaryo, 2014). 
 
Karakteristik Kepala Daerah 
“Setiap daerah dipimpin oleh kepala pemerintah daerah yang disebut kepala 
daerah. Kepala daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk provinsi disebut 
Gubernur, untuk kabupaten disebut bupati, dan untuk kota disebut walikota.” (UU 
No. 32 Tahun 2004 Pasal 24 ayat 1 dan 2). 
 
Menurut Hambrick dan Mason (1984), karakteristik upper echelon 
menjelaskan kompetensi eksekutif yaitu umur, jejak fungsional, pengalam karir 
lain, pendidikan, akar sosioekonomi, kondisi keuangan, dan karakteristik 
kelompok. Sebaa, Wallace, dam Cornelius (2009) memproksikan karakteristik 
manajer dengan menggunakan umur, tingkat pendidikan, pengalaman, serta 
aligment and performance. 
 
B. Pengembangan Hipotesis 
Umur 
Teori upper echelon menyatakan bahwa usia seorang manajer secara positif 
berhubungan dengan kecenderungan untuk melihat lebih banyak informasi, 
mengevaluasi secara akurat, dan lebih lama dalam mengambil keputusan 
(Hambrick dan Mason, 1984). Sebaa, Wallace, dam Cornelius (2009) mengatakan 
usia bukanlah karakteristik yang signifikan dalam menentukan kinerja yang lebih 
tinggi. Logikanya, seorang yang memiliki usia yang lebih matang, mereka 
cenderung lebih tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan. 
H1: Umur kepala daerah berpengaruh negatif terhadap audit delay laporan 
keuangan pemerintah daerah. 
 
Latar Belakang Pendidikan 
Menurut Bamber, Jiang, dan Wang (2010), manajer yang memiliki latar 
belakang pendidikan akuntansi atau keuangan mendukung pembuatan anggaran 
yang lebih detail dan teliti, sehingga dapat mengembangkan dan menciptakan 
kinerja yang lebih baik. Dalam penelitiannya pada pemerintah daerah di Amerika 
Serikat, Johnson (1998) menemukan bahwa manajer kota yang memiliki sertifikat 
Government Finance Officers Association (GFOA) dapat meminimalkan audit 
delay. Analog dengan hal tersebut, ketika kepala daerah memiliki latar belakang 
pendidikan ekonomi/akuntansi, diharapkan ia dapat mendukung proses pembuatan 
laporan keuangan maupun proses audit. Dampaknya, kepala daerah yang memiliki 
latar belakang pendidikan ekonomi/akuntansi diharapkan dapat mengurangi audit 
delay. 
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H2: Latar belakang pendidikan ekonomi/akuntansi kepala daerah 
berpengaruh negatif terhadap audit delay laporan keuangan pemerintah 
daerah di Indonesia. 
 
Pengalaman Kerja Ekesekutif 
Teori upper echelon berpendapat bahwa pengalaman karir lain seorang 
eksekutif dapat mempengaruhi nilai-nilai, gaya kognitif, dan keputusan. Eksekutif 
mempunyai pengalaman kognitif dan emosional selama perjalanan karir mereka 
(Hambrick dan Mason, 1984). Jadi, seorang kepala daerah yang pernah menjadi 
eksekutif atau top management di sebuah organisasi lain, akan lebih disiplin dalam 
menyampaikan laporan keuangan dikarenakan pengalaman masa lalu yang pernah 
ia peroleh. 
H3: Pengalaman kerja eksekutif berpengaruh negatif terhadap audit delay 
laporan keuangan pemerintah daerah di Indonesia. 
 
Tingkat Pendidikan 
Sebaa, Wallace, dam Cornelius (2009) menyatakan pendidikan terbukti 
sangat signifikan terhadap kinerja yang lebih tinggi. Teori upper echelon 
memprediksi manajer yang memegang gelar MBA mengembangkan gaya yang 
berbeda dari mereka yang tidak memiliki latar belakang pendidikan tersebut 
(Hambrick dan Mason, 1984). Artinya, semakin tinggi tingkat pendidikan kepada 
daerah, maka ia akan semakin patuh terhadap peraturan dan menyampaikan laporan 
keuangan tepat waktu. 
H4: Tingkat pendidikan kepala daerah berpengaruh negatif terhadap 
terhadap audit delay laporan keuangan pemerintah daerah di Indonesia. 
 
 
C. Skema Konseptual Penelitian 
Variabel Independen        Variabel Dependen 
       
D.  
E.         
F.  
G.  
H.  
Gambar 1. Skema Konseptual Penelitian 
  
Umur 
Latar Belakang Pend. 
Pengalaman Kerja Eks. 
Tingkat Pendidikan 
 
 
 
Audit Delay 
Laporan Keuangan 
Pemerintah 
Daerah 
H1 (-) 
H2 (-) 
H3 (-) 
H4 (-) 
 
Karakteristik 
Pemerintah 
Daerah 
6 
 
 
BAB 3 
METODE PENELITIAN 
 
A. Sampling 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemerintah kota/kabupaten di 
Indonesia yang telah menyusun laporan keuangan tahun 2011 dan diaudit pada tahun  
2012. Kabupaten/kota di Indonesia Indonesia yang telah menyusun laporan keuangan 
tahun 2011 dan diaudit pada tahun 2012 berjumlah 493, yaitu 93 pemerintah kota 
dan 400 pemerintah kabupaten. Penelitian menggunakan laporan keuangan 
pemerintah daerah tahun 2011 karena pada Pemilukada dilaksanakan tahun 2010, 
sehingga tahun 2011 kepala daerah yang baru sudah memimpin penuh daerahnya. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Data 
dan sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini secara ringkas dapat disajikan 
dalam Tabel 1 berikut ini. 
Tabel 1 
Data dan Sumber Data 
No Data Sumber Data 
1. Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) 
Tahun 2011 
Pusat Informasi dan Komunikasi (PIK) 
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) RI. 
2. Ikhtisar Hasil Pemeriksaan BPK Tahun 
2011 
Website BPK RI (www.bpk.go.id). 
3. Data Karakteristik Kepala Daerah Buku Profil Kepala Daerah Hasil 
Pemilukada 2010.  
Pemilihan sampel berdasarkan metode purposive sampling. Adapun kriteria 
yang digunakan untuk menentukan sampel penelitian ini, antara lain: 
1. Pemerintah daerah yang menyusun laporan keuangan untuk tahun 2011 dan 
diaudit oleh BPK pada tahun 2012. 
2. Pemerintah daerah yang memiliki data-data yang diperlukan dalam 
pengukuran variabel penelitian ini. 
 
B. Pengukuran Variabel 
Variabel Dependen 
Dalam penelitian ini, pengukuran audit delay dilakukan dengan menghitung 
jangka waktu antara penyampaian laporan keuangan pemerintah daerah kepada 
BPK dan penyerahan laporan hasil pemeriksaan (LHP) BPK atas laporan keuangan 
pemerintah daerah kepada DPRD.  
Variabel Independen 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu karakteristik 
kepala daerah. 
1. Umur kepala daerah dihitung dengan mengurangkan tahun penelitian (2011) 
dan tahun lahir kepala daerah. 
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2. Latar belakang pendidikan dihitung menggunakan variabel dummy untuk 
mengukur variabel ini, 1 untuk kepala daerah lulusan ekonomi/akuntansi, 0 
untuk jurusan nonekonomi/nonakuntansi. 
3. Pengalamann kerja eksekutif dilambangkan dengan angka “1” setiap 
mempunyai jika kepala daerah satu kali pengalaman sebagai eksekutif. 
4. Untuk tingkat pendidikan, angka “0” menggambarkan latar belakang 
pendidikan di bawah SMA, angka “1” untuk SMA, angka “2” diploma, 
angka “3” untuk S1, angka “4” untuk S2, dan angka “5” S3. 
 
Alat Statistik 
Metode Analisis 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, peneliti harus melakukan analisis 
statistik deskriptif dan pengujian asumsi klasik. Uji asumsi klasik terdiri atas uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.  
 
Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua atau 
lebih variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2012). Berikut 
persamaan  statistik untuk  menguji hipotesis pada penelitian ini: 
 
Keterangan: 
ADL : Audit delay   BACK : Latar belakang pendidikan 
α : Konstanta   EKS : Pengalaman kerja eksekutif 
β1 ... β4 : Koefisien regresi  LVL : Tingkat pendidikan 
OPP : Kekuatan oposisi  SIZE : Ukuran pemerintah daerah  
AGE : Umur   ε : Error 
Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk memeperoleh hasil apakah hipotesis 
dalam penelitian ini diterima atau ditolak. Uji hipotesis ini terdiri dari uji F dan uji 
koefisien determinasi (R
2
). 
C. Tahapan Penelitian dan Target Luaran 
Tahapan Penelitian 
Penulisan proposal > Pencarian data > Entry data > Analisis data > Pembuatan 
laporan akhir > Penulisan artikel hasil penelitian > Submit artikel penelitian ke 
seminar lokal/nasional. 
Target Luaran 
Target luaran yang diharapkan berupa artikel hasil penelitian yang diseminakan 
dalam seminar lokal/nasional. 
 
 
ADL= α + β1 AGE + β2 BACK + β3 EKS + β4 LVL  β7 Ln SIZE 
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BAB 4 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
 
A. Anggaran Biaya 
Tabel 2 
Anggaran Biaya Penelitian 
 
No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Peralatan penunjang 3.125.000 
2 Bahan habis pakai 4.375.000 
3 Perjalanan untuk pengumpulan data 3.125.000 
4 Lain-lain: administrasi, publikasi, seminar, laporan 1.875.000 
Jumlah 12.500.000 
 
 
B. Jadwal Kegiatan 
 
Tabel 3 
Jadwal Kegiatan Penelitian 
 
  
Kegiatan
4 5 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Penyusunan proposal
2 Koordinasi tim
3 Pengumpulan data
4 Entry data
5 Analisis data
6 Pembuatan laporan akhir
7 Penulisan artikel penelitian
8 Submit artikel penelitian
Desember Januari
No.
September Oktober November
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